

















































Maslach	 Burnout	 Inventory	 –	 Student	 Survey	 dan	 Online	 Learning	 Self-
Efficacy	 Scale	 yang	 telah	 diadaptasi	 dan	 dimodifikasi.	 Data	 dianalisis	
menggunakan	 koefisien	 korelasi	 Pearson.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 efikasi	
diri	pembelajaran	online	dengan	kejenuhan	akademik	pada	mahasiswa	S1	
Universitas	Hasanuddin	(sig.	=	0,000).	Hubungan	kedua	variabel	tersebut	
adalah	 hubungan	 negatif	 (r	 =	 -0,551)	 yang	 artinya	 peningkatan	 efikasi	
diri	pembelajaran	online	dapat	menurunkan	kejenuhan	akademik	siswa.	
	
Abstrak:	 This	 study	 aims	 to	 examine	 the	 relationship	 between	 online	
learning	 self-efficacy	 and	 academic	 burnout	 among	 undergraduate	
students	at	Hasanuddin	University.	Four	hundred	and	one	undergraduate	
students	(305	female	and	96	male	students)	were	selected	as	a	sample	for	
this	 research	using	 the	 cluster	 random	sampling.	The	 students	 filled	 two	
instruments:	 Maslach	 Burnout	 Inventory	 –	 Student	 Survey	 and	 Online	
Learning	 Self-Efficacy	 Scale	 that	 have	 been	 adapted	 and	modified.	 Data	
was	 analyzed	 using	 Pearson’s	 correlation	 coefficient.	 The	 result	 of	 this	
study	 shows	 that	 there	 is	 a	 significantly	 relationship	 between	 online	
learning	 self-efficacy	 and	 academic	 burnout	 among	 undergraduate	
students	at	Hasanuddin	University	(sig.	=	0,000).	The	relationship	between	
these	two	variables	is	a	negative	relationship	(r	=	-0,551),	which	means	the	












Banyak	 individu	 yang	 memandang	 bahwa	 masa-masa	 mereka	 belajar	 di	 perguruan	
tinggi	sebagai	masa	yang	lebih	berpengaruh	di	dalam	kehidupan	mereka.	Hal	ini	dapat	
terjadi	 karena	 perguruan	 tinggi	 menjadi	 waktu	 bagi	 mahasiswa	 untuk	 menuangkan	
perhatian	 penuh	 dalam	 mengeksplorasi	 berbagai	 nilai,	 peran,	 dan	 perilaku.	 Untuk	
memfasilitasi	 eksplorasi	 ini,	 perguruan	 tinggi	menghadapkan	mahasiswa	 pada	 suatu	




akademik	 berkepanjangan	 yang	 dialami	mahasiswa	 dapat	memicu	mahasiswa	 untuk	
mengalami	academic	burnout	(Shin,	Lee,	Kim,	&	Lee,	2012).		
Academic	 burnout	 adalah	 kondisi	 yang	 dialami	 mahasiswa	 yang	 ditandai	 dengan	
perasaan	 lelah	 akibat	 tuntutan	 studi,	memiliki	 sikap	 sinis	dan	 terpisah	dengan	 studi,	
dan	 perasaan	 tidak	 kompeten	 atau	 tidak	 mampu	 sebagai	 mahasiswa	 (Schaufeli,	
Martinez,	 Pinto,	 Salanova,	&	Bakker,	 2002).	 Academic	 burnout	 dapat	mengakibatkan	
sejumlah	 perilaku	 negatif	 pada	 mahasiswa,	 diantaranya	 adalah	 keengganan	 untuk	
mengerjakan	 tugas-tugas,	berekspresi	negatif,	ketidakhadiran,	drop	out,	menurunkan	
motivasi,	 dan	 sebagainya	 (Meier	 &	 Schmeck,	 1985;	 Rad,	 Shomoossi,	 Rakhsani,	 &	
Sabzevari,	 2017).	 Berbagai	 akibat	 negatif	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	
seyogianya	tidak	mengalami	academic	burnout.	
Pandemi	 Covid-19	 di	 Indonesia	 yang	 telah	 terjadi	 sejak	 Maret	 2020	 menyebabkan	
aktivitas	 belajar	 mengajar	 secara	 tatap	 muka	 di	 berbagai	 lembaga	 pendidikan	
dihentikan.	 Ruangan	 belajar	 dipindahkan	 ke	 dunia	 maya	 atau	 yang	 dikenal	 sebagai	
Pembelajaran	 Jarak	 Jauh	 (PJJ).	 Pelaksanaan	 PJJ	 tentunya	 telah	 memengaruhi	 proses	
pembelajaran	 yang	dijalani	mahasiswa	di	 perguruan	 tinggi.	Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	
hasil	survei	data	awal	yang	dilakukan	secara	daring	terhadap	105	orang	mahasiswa	di	
Kota	 Makassar	 dengan	 persentase	 responden	 terbanyak	 dari	 survei	 ini	 merupakan	
mahasiswa	 Universitas	 Hasanuddin	 (60%	 responden).	 Hasil	 survei	 menunjukkan	
bahwa	mahasiswa	terindikasi	mengalami	academic	burnout	di	tengah	situasi	pandemi	
yang	 ditandai	 dengan	 kelelahan	 emosional	 akibat	 studi,	 menjauhi	 hal-hal	 berkaitan	
dengan	 studi,	 dan	 perasaan	 tidak	 mampu	 sebagai	 mahasiswa	 (Schaufeli,	 Martinez,	
Pinto,	 Salanova,	&	Bakker,	 2002).	 Survei	 ini	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	merasa	
sangat	 lelah	 (57%	 responden)	 dan	 kesal	 (27%	 responden)	 selama	 mengikuti	 PJJ	 di	





dan	 jadwal	 kegiatan	 (13%	 responden).	 Hasil	 survei	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
mahasiswa	yang	menunda	pengerjaan	 tugas	atau	pembelajaran	selama	mengikuti	PJJ	
tergolong	 cukup	 sering	 (35,2%	 responden),	 sering	 (30,5%	 responden)	 dan	 sangat	
sering	(14,3%	responden).		
Kenyataan	 yang	 terjadi	 adalah	 meskipun	 mahasiswa	 mengalami	 situasi	 sulit	 dalam	






lebih	 banyak	 waktu	 untuk	 berkumpul	 bersama	 keluarga	 (62,9%	 responden),	 dapat	
melakukan	 kegiatan	 yang	 disenangi	 (48,6%	 responden),	 dan	 dapat	mengembangkan	
kreativitas	(27,6%	responden).	Meskipun	mahasiswa	sedang	menghadapi	situasi	sulit	
dalam	 mengikuti	 PJJ	 di	 tengah	 situasi	 pandemi,	 mahasiswa	 dapat	 berusaha	 dan	
berupaya	untuk	mengatasi	kesulitan	 tersebut.	Mahasiswa	dapat	mencari	 cara	 sendiri	
untuk	 mengatasi	 hambatannya	 (59%	 responden),	 berupaya	 untuk	 tetap	 fokus	 pada	
pembelajaran	 (47,6%	 responden),	 mengembangkan	 kemampuan	 diri	 sendiri	 dalam	
mengatur	jadwal	(34,3%	responden),	dan	meminta	bantuan	dari	keluarga,	dosen,	dan	
teman	(29,5%	responden).	
Berdasarkan	 pada	 pemaparan	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 terdapat	 kesenjangan	
antara	academic	burnout	yang	dialami	mahasiswa	dan	kemampuan	mahasiswa	untuk	
mengatasi	 kesulitan	 dalam	 lingkup	 akademik.	 Teori	 menjelaskan	 bahwa	 mahasiswa	
akan	mengalami	 academic	 burnout	 karena	 stres	 berkepanjangan	 dalam	menghadapi	
situasi	 sulit	 di	 perguruan	 tinggi,	 tetapi	 kenyataan	 di	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	
mahasiswa	mampu	untuk	menghadapi	kesulitan	di	perguruan	tinggi	dengan	berupaya	
untuk	membangun	gambaran	positif	terhadap	proses	PJJ	maupun	pembelajaran	daring	
di	 tengah	 situasi	 pandemi	 Covid-19	 dan	 mengatasi	 hambatan	 yang	 dialami	 selama	
mengikuti	proses	PJJ.		
Salah	satu	upaya	yang	dapat	dilakukan	untuk	mengatasi	kesulitan	yang	dihadapi	dalam	
dunia	 akademik	 adalah	 dengan	 meningkatkan	 self-efficacy	 pada	 individu.	 Beberapa	
hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 self-efficacy	merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	
dapat	 memengaruhi	 academic	 burnout	 pada	 mahasiswa	 (Charkabi,	 Abarghuei,	 &	
Hayati,	2013;	Santrock,	2011a;	Yang	&	Farn,	2004).	Self-efficacy	merupakan	keyakinan	
individu	mengenai	kemampuan	dirinya	sendiri	untuk	dapat	menghasilkan	kinerja	yang	
diharapkan	 pada	 suatu	 tugas	 atau	 konteks	 yang	 spesifik	 (task-specific).	 Self-efficacy	
dalam	 konteks	 pembelajaran	 daring	 dikenal	 dengan	 online	 learning	 self-efficacy.	
Online	 learning	 self-efficacy	 merupakan	 penilaian	 atau	 persepsi	 individu	 terhadap	
kemampuannya	 untuk	 dapat	 berhasil	 dalam	 menyelesaikan	 tugas	 atau	 tanggung	
jawabnya	 sebagai	 pelajar	 daring.	 Mahasiswa	 yang	 sedang	 mengikuti	 PJJ	 di	 tengah	
situasi	 pandemi	 Covid-19	 saat	 ini	 seyogianya	 dapat	 memiliki	 online	 learning	 sef-
efficacy	 yang	 tinggi	 (Santrock,	 2011a;	 Woolfolk,	 2016;	 Zimmerman	 &	 Kulikowich,	
2016).	
Kenyataannya	adalah	beberapa	penelitian	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	terindikasi	
memiliki	 self-efficacy	 yang	 rendah.	 Rendahnya	 self-efficacy	 dapat	 menyebabkan	
mahasiswa	menjadi	 tidak	percaya	pada	kemampuannya	dalam	menyelesaikan	 tugas-
tugas	yang	dihadapi	sehingga	mahasiswa	menunjukkan	perilaku	yang	negatif,	 seperti	
mencontek	 dan	 prokrastinasi	 (Pudjiastuti,	 2012;	 Wibowo,	 2014).	 Selain	 itu,	 self-
efficacy	 yang	 rendah	 pada	 mahasiswa	 juga	 terbukti	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 yang	
dapat	 menyebabkan	 berbagai	 emosi	 negatif	 pada	 mahasiswa,	 seperti	 psychological	
distress,	kecemasan,	dan	gejala-gejala	depresi	(Saleh,	Camart,	&	Romo,	2017).		
Self-efficacy	 yang	 rendah	 dapat	 menyebabkan	 individu	 menjadi	 pasif,	 menghindari	
tugas-tugas	yang	sulit,	mudah	menyerah,	 tidak	bersemangat,	khawatir,	menjadi	stres,	
dan	perasaan	tidak	berdaya	(Suhendra,	2013).	Hal	ini	sejalan	dengan	hasil	survei	data	
awal	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 tidak	 bersemangat	 dalam	 mengikuti	 PJJ	
yang	ditandai	dengan	mahasiswa	mengalami	perasaan	sangat	 lelah	(57%	responden)	
dan	kesal	(27%	responden)	selama	mengikuti	proses	PJJ.	Mahasiswa	juga	menjadi	pasif	
dan	 menghindari	 tugas-tugas	 yang	 sulit	 yang	 ditandai	 dengan	 mahasiswa	 tergolong	
sering	(30,5%	responden)	dan	sangat	sering	(14,3%	responden)	menunda	pengerjaan	
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tugas	 atau	 pembelajaran	 selama	 mengikuti	 PJJ.	 Kondisi-kondisi	 yang	 terjadi	 pada	
mahasiswa	 selama	 mengikuti	 PJJ	 ini	 dapat	 mengindikasikan	 bahwa	 tampaknya	
mahasiswa	memiliki	self-efficacy	yang	rendah.	
Terdapat	 tiga	aspek	dalam	online	 learning	 self-efficacy	dan	salah	satunya	adalah	 time	
management.	 Time	 management	 merujuk	 pada	 penilaian	 pelajar	 terhadap	
kemampuannya	 untuk	 memanfaatkan	 waktu	 dan	 mengembangkan	 keterampilan	
belajar	 yang	 dapat	 ditransferkan	 ke	 proses	 pembelajaran	 daring	 (Zimmerman	 &	
Kulikowich,	 2016).	 Berdasarkan	 hasil	 survei	 data	 awal,	 maka	 online	 learning	 self-
efficacy	 yang	 berkaitan	 dengan	 aspek	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 kesulitan	 mahasiswa	
untuk	 memahami	 materi	 karena	 berbagai	 kendala	 teknis	 (jaringan	 internet)	 dan	
personal	 (kesehatan	 terganggu)	 (26%	 responden),	 kewalahan	 dengan	 banyaknya	
tugas	 perkuliahan	 (24%	 responden),	 dan	 kesulitan	 mengatur	 waktu	 dan	 jadwal	
kegiatan	 (13%	 responden).	 Berbagai	 kesulitan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	
mengalami	 berbagai	 hambatan	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	 belajar	 yang	
dibutuhkan	dalam	proses	pembelajaran	daring.	
Salah	 satu	 sumber	 online	 learning	 self-efficacy	 pada	 pelajar	 daring	 adalah	 mastery	
experiences.	 Mastery	 experiences	 merupakan	 pengalaman	 langsung	 pelajar	 yang	
menyediakan	 sumber	 informasi	 yang	 kuat	 bagi	 self-efficacy	 pelajar.	 Pengalaman	
kegagalan	atau	pengalaman	tidak	menyenangkan	dapat	menurunkan	self-efficacy	pada	
pelajar	 (Woolfolk,	 2016).	 Berdasarkan	 pada	 hasil	 survei	 yang	 dilakukan,	 mastery	
experiences	 ini	dapat	dipahami	sebagai	pengalaman-pengalaman	tidak	menyenangkan	
mahasiswa	dalam	mengikuti	proses	PJJ.	Pengalaman	yang	tidak	menyenangkan	dapat	
berupa	 hadirnya	 berbagai	 hambatan	 selama	 mengikuti	 proses	 PJJ,	 seperti	 tugas	
perkuliahan	 yang	 menumpuk	 (58,1%),	 jaringan	 internet	 yang	 tidak	 stabil	 untuk	
mengikuti	 pembelajaran	 (49,5%	 responden),	 kesulitan	 dalam	menjalankan	 peran	 di	
rumah	 dan	 peran	 sebagai	 mahasiswa	 (41%	 responden),	 dan	 kesulitan	 untuk	
berkomunikasi	dengan	tim	dosen	dan	teman-teman	(25,7%	responden).	
Berdasarkan	 pada	 pemaparan	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 terdapat	 mahasiswa	
seyogianya	memiliki	self-efficacy	yang	tinggi,	tetapi	kenyataannya	mahasiswa	memiliki	
self-efficacy	 yang	 rendah.	 Self-efficacy	 merupakan	 hal	 yang	 penting	 untuk	 dimiliki	
mahasiswa	yang	ditandai	dengan	hadirnya	keyakinan	pada	diri	sendiri	bahwa	dirinya	
dapat	 menguasai	 situasi	 yang	 dihadapi	 dan	 menghasilkan	 kinerja	 yang	 diharapkan.	
Pada	 konteks	 PJJ,	 mahasiswa	 juga	 perlu	 untuk	 memiliki	 online	 learning	 self-efficacy	
yang	tinggi.	Online	learning	self-efficacy	dapat	memfasilitasi	mahasiswa	untuk	berhasil	
dalam	 mengikuti	 PJJ	 atau	 pembelajaran	 daring.	 Kenyataan	 yang	 terjadi	 adalah	
beberapa	 penelitian	 terdahulu	menunjukkan	 bahwa	mahasiswa	memiliki	 self-efficacy	
yang	 rendah	 sehingga	 menunjukkan	 perilaku	 yang	 negatif.	 Hasil	 survei	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 terindikasi	 memiliki	 self-efficacy	 rendah	 dalam	
mengikuti	 proses	 PJJ.	 Hal	 ini	 ditandai	 dengan	 perasaan	 sangat	 lelah	 dan	 kesal,	
kecenderungan	 untuk	 menunda-nunda	 pengerjaan	 tugas,	 dan	 menghadapi	 berbagai	
hambatan	 selama	 mengikuti	 proses	 PJJ	 yang	 dapat	 berpengaruh	 pada	 self-efficacy	
mahasiswa.	
Self-efficacy	merupakan	keyakinan	diri	 individu	terhadap	kemampuan	dirinya	sendiri	
pada	 suatu	 tugas	 atau	 konteks	 yang	 spesifik	 (task-specific)	 yang	 berpengaruh	 kuat	
terhadap	 perilaku	 dan	 outcome	 individu.	 Mahasiswa	 dapat	 mengalami	 academic	
burnout	 atau	 tidak	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 self-efficacy	 individu.	 Pada	 konteks	





penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 self-efficacy	 dan	 academic	 burnout	 berhubungan	
secara	negatif.	Oleh	karena	itu,	penelitian	selanjutnya	mengenai	hubungan	antara	self-





18	 sampai	 dengan	 23	 tahun.	 Adapun	 karakteristik	 mahasiswa	 tersebut	 adalah	
mahasiswa	 angkatan	 2017,	 2018,	 dan	 2019.	 Total	 keseluruhan	 mahasiswa	 aktif	 di	
Universitas	Hasanuddin	pada	ketiga	angkatan	tersebut	adalah	sebanyak	17.804	orang.	
Penentuan	 sampel	 dilakukan	 dengan	 teknik	 probability	 sampling	 (cluster	 random	
sampling).	 Teknik	 ini	 tidak	 memilih	 individu	 tertentu	 untuk	 menjadi	 sampel,	
melainkan	memilih	 sejumlah	 cluster	yang	 dapat	mewakili	 suatu	 populasi.	 Penentuan	
cluster	 dilakukan	 dengan	 berdasarkan	 pada	 fakultas	 yang	 terdapat	 di	 Universitas	
Hasanuddin,	 yaitu	 cluster	 kesehatan,	 sains	 dan	 teknologi,	 sosial	 dan	 hukum,	 dan	
agrokompleks.		







Variabel	 academic	 burnout	 diukur	 dengan	menggunakan	 alat	 ukur	Maslach	 Burnout	
Inventory-Student	 Survey	 (MBI-SS)	 dengan	 skala	 Likert	 yang	berupa	 skala	 rating	0-6.	
Alat	ukur	ini	dikembangkan	oleh	Schaufeli	et	al.	(2002)	dan	telah	diadaptasi	ke	dalam	
Bahasa	 Indonesia	 oleh	 (Arlinkasari,	 Akmal,	 dan	Rauf,	 2017).	 Alat	 ukur	 ini	mengukur	
tiga	 komponen	 dari	 academic	 burnout,	 yaitu	 exhaustion	 (kelelahan)	 sebanyak	 lima	
aitem,	 cynicism	 (sinisme)	 sebanyak	 empat	 aitem,	 dan	 academic	 inefficacy	
(ketidakmampuan	 akademik)	 sebanyak	 enam	 aitem.	 Terkhusus	 bagi	 komponen	
academic	 inefficacy,	 alat	ukur	 ini	mengukurnya	dalam	bentuk	efficacy	 (kebalikan	dari	
inefficacy).		
Modifikasi	yang	dilakukan	terhadap	alat	ukur	ini	adalah	dengan	menambah	indikator	
dan	 aitem-aitem	 pada	 alat	 ukur	 tersebut.	 Setelah	melalui	 uji	 validitas	 faktorial	 yang	
berupa	pendekatan	analisis	 faktor	dengan	prosedur	confirmatory	 factor	analysis	 atau	
CFA,	maka	diperoleh	kesimpulan	bahwa	alat	ukur	memenuhi	kriteria	good	fit	dengan	








aspek	 online	 learning	 self-efficacy,	 yaitu	 online	 environment	 sebanyak	 sepuluh	 aitem,	
time	management	sebanyak	lima	aitem,	dan	technology	use	sebanyak	tujuh	aitem.		
Adaptasi	 dan	 modifikasi	 yang	 dilakukan	 terhadap	 alat	 ukur	 ini	 adalah	 dengan	
menerjemahkan	 aitem-aitem	 ke	 dalam	 Bahasa	 Indonesia,	 menambah	 indikator,	 dan	
aitem-aitem	pada	alat	ukur	tersebut.	Setelah	melalui	uji	validitas	faktorial	yang	berupa	
pendekatan	 analisis	 faktor	 dengan	 prosedur	 confirmatory	 factor	 analysis	 atau	 CFA,	
maka	diperoleh	kesimpulan	bahwa	alat	ukur	memenuhi	kriteria	good	fit	dengan	total	





Bivariate	 Pearson.	 Uji	 korelasi	 digunakan	 untuk	mengorelasikan	masing-masing	 skor	
total	 dari	 kedua	 alat	 ukur	 yang	 digunakan	 dalam	 pengumpulan	 data.	 Skor	 total	
diperoleh	 dari	 hasil	 penjumlahan	 keseluruhan	 aitem-aitem	 pada	 alat	 ukur	 yang	
digunakan.	 Tahap	 awal	 untuk	 melakukan	 uji	 korelasi	 adalah	 uji	 prasyarat	 atau	 uji	
asumsi	yang	meliputi	uji	normalitas	dan	uji	linearitas.	Hasil	uji	asumsi	yang	diperoleh	
akan	 menunjukkan	 data	 berdistribusi	 normal	 dan	 terdapat	 hubungan	 yang	 linear	













yaitu	0,05.	Nilai	 signifikansi	 antara	online	 learning	 self-efficacy	 dan	academic	burnout	
sebesar	0,000,	dimana	nilai	tersebut	lebih	kecil	dari	0,05.	Nilai	signifikansi	yang	lebih	
kecil	dari	0,05	berarti	terdapat	korelasi	yang	signifikan	antara	kedua	variabel.		
Kedua,	 interpretasi	 dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	 r	 hitung.	 Nilai	 r	 hitung	 akan	
dibandingkan	 dengan	 nilai	 r	 tabel.	 Adapun	 nilai	 r	 tabel	 dengan	 jumlah	 subjek	 (N)	
sebanyak	±400	dan	taraf	kesalahan	sebesar	5%	adalah	sebesar	0,098.	Kemudian,	nilai	




bernilai	 negatif	 yang	 berarti	 korelasi	 antara	 kedua	 variabel	 bernilai	 negatif.	 Korelasi	
yang	bernilai	negatif	menunjukkan	bahwa	semakin	 tinggi	 tingkat	online	 learning	self-
efficacy,	maka	akan	semakin	rendah	tingkat	academic	burnout	yang	dialami	oleh	subjek	





menunjukkan	 bahwa	 korelasi	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut	 merupakan	 hubungan	
yang	kuat.		
Berdasarkan	 pada	 pemaparan	 di	 atas,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	
antara	variabel	online	learning	self-efficacy	dengan	variabel	academic	burnout.	Korelasi	
antara	 kedua	 variabel	 tersebut	 merupakan	 korelasi	 kuat	 yang	 bernilai	 negatif	 yang	
berarti	semakin	tinggi	online	learning	self-efficacy	yang	dimiliki	mahasiswa,	maka	akan	
semakin	 rendah	academic	 burnout	pada	mahasiswa.	 Hal	 ini	 berarti	 H1	 penelitian	 ini	
diterima,	 yaitu	 ada	 hubungan	 antara	 online	 learning	 self-efficacy	 dengan	 academic	
burnout	pada	mahasiswa	Universitas	Hasanuddin.	
Hasil	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	beberapa	penelitian	 terdahulu	yang	menunjukkan	
bahwa	self-efficacy	dan	academic	burnout	berhubungan	secara	negatif.	Penelitian	yang	
dilakukan	 oleh	 (Arlinkasari	 dan	 Akmal	 (2017)	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	
hubungan	yang	negatif	antara	academic	burnout	dengan	self-efficacy	pada	mahasiswa.	
Hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Jenaabadi,	Nastiezaie,	dan	Safarzaie,	2017)	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 academic	 burnout	 berhubungan	 signifikan	 dengan	 self-efficacy	
pada	mahasiswa.	Selain	itu,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Orpina	dan	Prahara,	2019)	
juga	 mendukung	 hasil	 penelitian	 ini,	 yakni	 self-efficacy	 dan	 academic	 burnout	
berhubungan	 secara	 negatif	 pada	mahasiswa	 yang	 bekerja.	 Hasil-hasil	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 self-efficacy	 dapat	 menurunkan	 atau	 mencegah	
terjadinya	academic	burnout	pada	mahasiswa.	
(Yu,	Chae,	dan	Chang,	2016)	dalam	penelitiannya	juga	menunjukkan	bahwa	self-efficacy	
dapat	 memprediksi	 academic	 burnout	 pada	mahasiswa.	 Hal	 ini	 dapat	 terjadi	 karena	
tinggi	 atau	 rendahnya	 self-efficacy	 dapat	 berpengaruh	 pada	 perilaku	 dan	 outcome	
mahasiswa.	 Self-efficacy	 dapat	 memengaruhi	 pilihan	 mahasiswa,	 tujuan,	 reaksi	
emosional,	 usaha,	 penyesuaian	 dan	 penolakan	 yang	 dilakukan	 mahasiswa	 dalam	




karena	 itu,	 mahasiswa	 yang	 memiliki	 self-efficacy	 tinggi	 ataupun	 rendah	 dapat	
menunjukkan	 perilaku	 dan	 outcome	 yang	 berbeda	 pada	 saat	 menghadapi	 tuntutan	
akademik,	 termasuk	 menunjukkan	 kondisi	 academic	 burnout	 yang	 dialami	 oleh	
mahasiswa	(Rahmati,	2015;	Yang,	2004).		
Adapun	 konteks	 self-efficacy	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pembelajaran	 atau	
perkuliahan	 daring.	 Penelitian	 terdahulu	mengenai	 hubungan	 antara	 online	 learning	
self-efficacy	 dengan	 academic	 burnout	 masih	 belum	 ditemui,	 namun	 gambaran	
mengenai	 hubungan	 kedua	 variabel	 tersebut	 dapat	 ditinjau	 berdasarkan	 hubungan	
antara	 self-efficacy	 dengan	 academic	 burnout.	Online	 learning	 self-efficacy	 juga	 dapat	
memengaruhi	 perilaku	 dan	 outcome	 mahasiswa	 dalam	 konteks	 perkuliahan	 daring,	
seperti	 self-efficacy	 pada	 umumnya.	 	 Mahasiswa	 dengan	 online	 learning	 self-efficacy	
yang	tinggi	dapat	memiliki	perspektif	yang	positif	 terhadap	pembelajaran	daring	dan	
tertarik	 untuk	 dapat	 berpartisipasi	 dalam	 perkuliahan	 daring	 pada	 saat	 ini	 ataupun	
kedepannya.	 Sebaliknya,	mahasiswa	 dengan	online	 learning	 self-efficacy	 yang	 rendah	
akan	 meragukan	 kemampuan	 dirinya,	 menghindari	 tugas-tugas	 yang	 sulit,	 dan	
berfokus	 pada	 kelemahan	 diri	 sendiri.	 Rendahnya	 online	 learning	 self-efficacy	 dapat	
mengarahkan	 mahasiswa	 untuk	 mengalami	 academic	 burnout	 selama	 mengikuti	
perkuliahan	 daring	 (Zimmerman	 &	 Kulikowich,	 2016;	 Zimmerman,	 2017).	
Berdasarkan	 pada	 pemaparan	 tersebut,	 maka	 dapat	 diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	
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terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 dan	 bernilai	 negatif	 antara	 online	 learning	 self-
efficacy	dengan	academic	burnout	pada	mahasiswa.		
Salah	 satu	 penyebab	 academic	 burnout	 yang	 dialami	 oleh	 mahasiswa	 adalah	 stres	
akademik.	 Academic	 burnout	 berhubungan	 langsung	 dengan	 stres	 akademik	 yang	
meliputi	 tuntutan	 akademik,	 tekanan	 waktu,	 kurangnya	 kesempatan,	 harapan	 orang	
tua	 yang	 tinggi,	 seringnya	 evaluasi	 pembelajaran	 dilakukan,	 dan	 persaingan	 dengan	
teman	sebaya	dalam	dunia	akademik.	Stres	akademik	yang	berkepanjangan	atau	stres	
kronik	 dapat	 memicu	 mahasiswa	 untuk	 mengalami	 academic	 burnout	 (Chang,	 Lee,	
Byeon,	&	Lee,	2015;	Shin,	Lee,	Kim,	&	Lee,	2012).	Penelitian	 terdahulu	menunjukkan	
bahwa	self-efficacy	berhubungan	negatif	dengan	stres	akademik	pada	mahasiswa	(Diaz	
&	 Budiman,	 2019;	 Sagita,	 Daharnis,	 &	 Syahniar,	 2017;	 Siddiqui,	 2018).	 Self-efficacy	
berperan	 penting	 bagi	mahasiswa	 dalam	menghadapi	 kondisi	 stres.	Mahasiswa	 yang	
memiliki	 self-efficacy	 tinggi	 akan	 mengalami	 tekanan	 yang	 lebih	 rendah	 pada	 saat	
berhadapan	 dengan	 sumber	 stres	 atau	 stressor.	 Selain	 itu,	 self-efficacy	 juga	 dapat	
memprediksi	kondisi	stres	yang	dialami	oleh	mahasiswa	(Sagita,	Daharnis,	&	Syahniar,	
2017;	 Siddiqui,	 2018).	 Berdasarkan	pada	pemaparan	 tersebut,	maka	dapat	 dipahami	
bahwa	 peningkatan	 self-efficacy	 dapat	 mencegah	 mahasiswa	 mengalami	 stres	
berkepanjagan,	 yang	 juga	 pada	 akhirnya	 dapat	 mencegah	 mahasiswa	 mengalami	
academic	burnout.		
Perguruan	 tinggi	 menyediakan	 beragam	 informasi	 dari	 berbagai	 pandangan	 yang	
dapat	 mendorong	 mahasiswa	 untuk	 melihat	 diri	 sendiri	 dengan	 lebih	 dekat.	
Mahasiswa	 juga	 difasilitasi	 untuk	 dapat	 mengembangkan	 pemahaman	 yang	 lebih	
dalam	akan	diri	 sendiri	dan	membangun	rasa	 identitas	yang	 lebih	kuat	 (Berk,	2018).	




efficacy	 yang	 tinggi	 dapat	 memfasilitasi	 mahasiswa	 untuk	 mampu	 menghadapi	
tuntutan	 akademik,	 baik	 dalam	 proses	 perkuliahan	 luring	 maupun	 daring	 dengan	
tenang	dan	mampu	menemukan	solusi	dari	berbagai	kesulitan	yang	dihadapi.	Dengan	
demikian,	 mahasiswa	 dapat	 mencegah	 dirinya	 mengalami	 academic	 burnout	 karena	




diketahui	 bahwa	 tingkat	 online	 learning	 self-efficacy	 mahasiswa	 Universitas	
Hasanuddin	 berada	 pada	 kategori	 sedang	mendekati	 tinggi.	 Hal	 ini	 berarti	 sebagian	
besar	 mahasiswa	 yang	 berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini	 memiliki	 penilaian	 atau	
persepsi	 yang	 cukup	 baik	 terhadap	 kemampuan	 dirinya	 untuk	 dapat	 berhasil	 dalam	
mengikuti	 perkuliahan	 daring.	 Mahasiswa	 menilai	 bahwa	 dirinya	 mampu	 untuk	
menyelesaikan	 tugas	 atau	 tanggung	 jawabnya	 dalam	 lingkungan	 perkuliahan	 daring.	
Online	 learning	 self-efficacy	 yang	 cenderung	 tinggi	 pada	 mahasiswa	 menunjukkan	
bahwa	mahasiswa	dapat	mengembangkan	perspektif	dan	opini	yang	positif	 terhadap	
pembelajaran	 daring	 serta	 menjadi	 lebih	 tertarik	 untuk	 mengikuti	 pembelajaran	
daring	kedepannya	(Zimmerman	&	Kulikowich,	2016;	Zimmerman,	2017).		







secara	 daring,	 seperti	 kesulitan	 dalam	 menggunakan	 sistem	 pembelajaran,	
mengumpulkan	 tugas,	 berkomunikasi	 dan	 berinteraksi	 jarak	 jauh,	 dan	 sebagainya	 .	
Hasil	 analisis	 data	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 memiliki	 aspek	 time	
management	 yang	 cenderung	 tinggi.	 Hal	 ini	 berarti	 mahasiswa	 cenderung	 menilai	
dirinya	 mampu	 untuk	 memanfaatkan	 waktu	 dan	 mengembangkan	 keterampilan	
belajar	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 proses	 pembelajaran	 daring.	 Kemudian,	




Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 perempuan	 cenderung	
memiliki	 online	 learning	 self-efficacy	pada	 tingkat	 tinggi,	 sedangkan	mahasiswa	 laki-
laki	 cenderung	 memiliki	 online	 learning	 self-efficacy	 pada	 tingkat	 rendah.	 Hasil	 ini	
cukup	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Ifdil	et	al.,	2016),	yakni	terdapat	
perbedaan	 signifikan	 pada	 self-efficacy	 yang	 dimiliki	 oleh	 siswa	 laki-laki	 dan	
perempuan.	 Hasil	 penelitiannya	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 perempuan	 cenderung	
memiliki	 self-efficacy	 pada	 kategori	 tinggi,	 sedangkan	 siswa	 laki-laki	 cenderung	
memiliki	self-efficacy	pada	kategori	moderat.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Suryono,	
2018)	 juga	menunjukkan	 bahwa	 pelajar	 perempuan	memiliki	 skor	 self-efficacy	 yang	
lebih	tinggi	daripada	pelajar	 laki-laki.	Hal	 ini	dapat	 terjadi	karena	pelajar	perempuan	
memiliki	beberapa	kemampuan	yang	 lebih	baik	dalam	proses	pembelajaran	daripada	
laki-laki,	 seperti	 tekun,	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 dan	 lebih	 baik	 dalam	
mengerjakan	tugas.		
Selanjutnya,	 mahasiswa	 yang	 berusia	 20,	 21,	 dan	 23	 tahun	memiliki	 online	 learning	




tahun	 1997	 mengemukakan	 bahwa	 semakin	 matang	 umur	 individu,	 maka	 semakin	
matang	 pula	 kepercayaannya	 terhadap	 kemampuan	 dirinya.	 Individu	 yang	 berusia	
lebih	tua	cenderung	memiliki	rentang	waktu	dan	pengalaman	yang	lebih	banyak	dalam	
mengatasi	 suatu	 hal	 dibandingkan	 dengan	 individu	 yang	 lebih	 muda.	 Pengalaman	
individual	 (yang	 juga	 bertambah	 banyak	 seiring	 dengan	 pertambahan	 usia)	 dapat	
memfasilitasi	 individu	 untuk	 melakukan	 atau	 menyelesaikan	 tugasnya	 dengan	
kepercayaan	 yang	 lebih	 besar	 kemampuan	 dirinya	 sendiri	 (Shara,	 2016;	 Siddiqui;	
2018).		
Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 dari	 cluster	 kesehatan	
memiliki	online	learning	self-efficacy	yang	cenderung	tinggi.	Adapun	cluster	kesehatan	
dalam	 penelitian	 ini	 ialah	 mahasiswa	 yang	 berasal	 dari	 fakultas	 keperawatan,	
kedokteran,	 dan	 fakultas	 kesehatan	 lainnya.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	
beberapa	hasil	penelitian	terdahulu	yang	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	kesehatan,	
seperti	 mahasiswa	 fakultas	 psikologi,	 mahasiswa	 fakultas	 kedokteran,	 mahasiswa	
fakultas	keperawatan,	dan	mahasiswa	di	Sekolah	Tinggi	Ilmu	Kesehatan	memiliki	self-
efficacy	 yang	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	 (Edwin	 &	 Widjaja,	 2020;	 Halawa,	 2020;	
Hudaepah,	 2019;	 Shara,	 2016).	 Hal	 ini	 dapat	 terjadi	 karena	 mahasiswa	 dari	 cluster	
kesehatan	dapat	menyadari	bahwa	pandemi	Covid-19	yang	sedang	terjadi	pada	saat	ini	
berkaitan	 dengan	 kesehatan	 atau	 hal-hal	 yang	 mereka	 dalami	 selama	 belajar	 di	
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perguruan	 tinggi.	Hal	 ini	 tampaknya	memotivasi	mahasiswa	untuk	dapat	belajar	dan	
menyelesaikan	berbagai	tugas	dalam	proses	perkuliahan	daring	dengan	baik	(Halawa,	
2020).		
Mahasiswa	dari	 angkatan	 2019	memiliki	online	 learning	 self-efficacy	 yang	 cenderung	






pada	 saat	 menghadapi	 berbagai	 kendala	 ataupun	 hambatan	 dalam	 mengikuti	
perkuliahan	daring	(Halawa,	2020).	
Berdasarkan	pada	hasil	analisis	data	untuk	variabel	academic	burnout,	dapat	diketahui	
bahwa	 tingkat	 academic	 burnout	 mahasiswa	 Universitas	 Hasanuddin	 berada	 pada	
kategori	 sedang	 mendekati	 rendah.	 Hal	 ini	 berarti	 sebagian	 besar	 mahasiswa	 yang	
berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini	 cukup	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 menghadapi	
berbagai	tuntutan	akademik,	tetapi	masih	mampu	untuk	mengatasi	dan	menyelesaikan	
tuntutan	tersebut.	Tuntutan	akademik	ini	dapat	dipahami	sebagai	berbagai	hambatan	
yang	 dihadapi	mahasiswa	dalam	mengikuti	 perkuliahan	 daring.	 Salah	 satu	 penyebab	
mahasiswa	mengalami	academic	 burnout	 adalah	 kondisi	 perkuliahan	 yang	menuntut	
banyaknya	 usaha.	 Mahasiswa	 cenderung	 perlu	 memberikan	 usaha	 yang	 lebih	 besar	
untuk	 mengatasi	 berbagai	 hambatan	 dalam	 perkuliahan	 daring.	 Mahasiswa	 masih	




dengan	 perkembangan	 kognitif	 pada	 usia	mahasiswa,	 yakni	 usia	 dewasa	 awal.	 Salah	
satu	aspek	perkembangan	kognitif	pada	masa	dewasa	awal	adalah	epistemic	cognition	
yang	 memfasilitasi	 mahasiswa	 untuk	 dapat	 menjadi	 lebih	 baik	 dalam	 berpikir	
mengenai	 masalah	 yang	 tidak	 memiliki	 solusi	 yang	 jelas.	 Mahasiswa	 mampu	 untuk	
mengidentifikasi	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 dari	 setiap	 masalah	 yang	 kompleks.	
Mahasiswa	 juga	 mampu	 untuk	 merefleksikan	 pemikirannya	 pribadi	 dan	 berpikir	
secara	 kritis	 (Berk,	 2018).	 Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	mahasiswa	 dalam	
rentang	usia	18	sampai	dengan	23	tahun	dimana	usia	ini	termasuk	dalam	usia	dewasa	
awal.	 Hal	 ini	 berarti	 mahasiswa	 telah	 mengembangkan	 kemampuan	 kognitif	 yang	
berupa	 epistemic	 cognition	 ditinjau	 dari	 usaha	 dan	 solusi	 yang	 dilakukan	mahasiswa	
dalam	 menghadapi	 berbagai	 hambatan	 perkuliahan	 daring.	 Mahasiswa	 dapat	
mengidentifikasi	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 dari	 perkuliahan	 daring,	mengembangkan	
kemampuan	diri	 yang	dapat	menunjang	proses	perkuliahan	daring,	 dan	menemukan	
manfaat-manfaat	positif	dari	perkuliahan	daring	yang	telah	dijalani	selama	ini.		
Terdapat	 tiga	 komponen	 dalam	 academic	 burnout,	 yaitu	 exhaustion,	 cynicism,	 dan	
academic	 inefficacy.	 Pada	 mahasiswa	 Universitas	 Hasanuddin,	 ditemukan	 bahwa	
mahasiswa	 memiliki	 komponen	 exhaustion	 yang	 cenderung	 tinggi.	 Hal	 ini	 berarti	
mahasiswa	 cenderung	 mengalami	 perasaan	 lelah	 dan	 berkurangnya	 energi	 karena	
banyak	 tuntutan	 akademik.	 Hasil	 analisis	 data	 juga	menunjukkan	 bahwa	mahasiswa	
memiliki	 komponen	 cynicism	 yang	 cenderung	 rendah.	 Hal	 ini	 berarti	 mahasiswa	
cenderung	 tidak	 apatis	 atau	 tidak	 menjauhi	 tugas-tugas	 yang	 diberikan,	 melainkan	




mahasiswa	 yang	 berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini	 memiliki	 komponen	 academic	
inefficacy	 yang	 cenderung	 tinggi.	 Hal	 ini	 berarti	mahasiswa	 cenderung	merasa	 tidak	
mampu	 untuk	 mencapai	 prestasi	 akademik	 yang	 diharapkan	 (Schaufeli,	 Martinez,	
Pinto,	Salanova,	&	Bakker,	2002).		
Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 laki-laki	 cenderung	
mengalami	 academic	 burnout	 pada	 tingkat	 tinggi,	 sedangkan	mahasiswa	 perempuan	
cenderung	 mengalami	 academic	 burnout	 pada	 tingkat	 rendah.	 Penelitian	 terdahulu	
mengenai	 perbedaan	 laki-laki	 dan	 perempuan	 dalam	 mengalami	 academic	 burnout	
menunjukkan	 hasil	 yang	 beragam.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Maccacaro	 et	 al.,	
2011)	 menunjukkan	 bahwa	 laki-laki	 secara	 signifikan	 berkaitan	 dengan	 kondisi	
academic	 burnout	 daripada	perempuan.	 (Tomaszek	dan	Muchacka-Cymerman,	 2019)	
juga	 mengemukakan	 bahwa	 tingginya	 burnout	 di	 sekolah	 berhubungan	 dengan	
tingginya	 kecanduan	 terhadap	 penggunaan	 internet	 dan	 hubungan	 ini	 lebih	 tinggi	
ditemukan	 pada	 pelajar	 laki-laki.	 Hasil	 penelitian	 yang	 berbeda	 ditemukan	 oleh	
(Chahid	 et	 al,	 2018)	 menunjukkan	 bahwa	 burnout	 ekstrim	 lebih	 berpengaruh	 pada	
pelajar	 perempuan	 daripada	 laki-laki.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 (Vinter,	 Aus,	 dan	
Arror,	 2020)	 menunjukkan	 bahwa	 perempuan	 cenderung	 mengalami	 burnout	 yang	
lebih	 tinggi	 secara	 signifikan	 daripada	 laki-laki.	 Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	 karena	
perempuan	lebih	sensitif	secara	emosional	daripada	laki-laki.		
Selain	 itu,	 mahasiswa	 dari	 cluster	 kesehatan	 dan	 cluster	 agrokompleks	
mengembangkan	 academic	 burnout	 yang	 cenderung	 rendah,	 sedangkan	 mahasiswa	
dari	 cluster	 sosial	 dan	 hukum	 dan	 cluster	 sains	 dan	 teknologi	 mengembangkan	
academic	 burnout	 yang	 cenderung	 tinggi.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Safdar,	 Shahbaz,	 dan	 Chaudry,	 2018)	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 yang	 bukan	 berasal	 dari	 fakultas	 kesehatan	
mengalami	 tingkat	 stres	 yang	 lebih	 tinggi	 daripada	 mahasiswa	 yang	 berasal	 dari	
fakultas	 kesehatan.	 Kondisi	 stres	 yang	 dialami	 mahasiswa	 merupakan	 salah	 satu	
penyebab	 academic	 burnout.	 Mahasiswa	 kesehatan	 mampu	 untuk	 menangani	 stres	
dengan	 lebih	 baik	 karena	mereka	 telah	 belajar	 atau	memiliki	 pemahaman	mengenai	
kondisi	 stres.	 Selain	 itu,	mahasiswa	kesehatan	 juga	 telah	melalui	proses	 seleksi	 yang	
sangat	 sulit	 untuk	dapat	 lulus	dan	belajar	di	 fakultas	 kesehatan	 sehingga	mahasiswa	
mampu	untuk	menangani	kesulitan	dalam	proses	pembelajaran	dengan	lebih	baik.		
Selanjutnya,	mahasiswa	 yang	 berusia	 18	 dan	 19	 tahun	mengalami	academic	 burnout	
yang	 cenderung	 tinggi,	 sedangkan	 mahasiswa	 berusia	 20	 dan	 21	 tahun	
mengembangkan	academic	burnout	yang	cenderung	rendah.	Mahasiswa	dari	angkatan	
2019	juga	mengalami	academic	burnout	yang	cenderung	tinggi,	sedangkan	mahasiswa	
dari	 angkatan	 2017	 dan	 2018	 mengembangkan	 academic	 burnout	 yang	 cenderung	
rendah.	 Mahasiswa	 berusia	 18	 dan	 19	 tahun	 dan	 mahasiswa	 dari	 angkatan	 2019	
merupakan	 responden	 yang	 paling	 muda	 dari	 keseluruhan	 responden	 yang	
berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini.	 (Maslach,	 2003)	mengemukakan	 bahwa	 terdapat	
hubungan	antara	usia	dan	burnout.	Mahasiswa	dengan	usia	muda	 lebih	rentan	untuk	
mengalami	 burnout	 daripada	 mahasiswa	 yang	 berusia	 lebih	 tua.	 Hal	 tersebut	 dapat	
terjadi	 karena	mahasiswa	 yang	berusia	 lebih	 tua	memiliki	 lebih	 banyak	 kemampuan	
dalam	 menyelesaikan	 tugas,	 cenderung	 berhasil	 menangani	 penyebab	 awal	 burnout	






Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dipaparkan,	 maka	 dapat	
diperoleh	kesimpulan	bahwa	terdapat	hubungan	negatif	yang	signifikan	antara	online	
learning	 self-efficacy	 dengan	 academic	 burnout	 pada	 mahasiswa	 di	 Universitas	
Hasanuddin.	 Hubungan	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut	 termasuk	 ke	 dalam	 kategori	
hubungan	 kuat.	 Hubungan	 yang	 negatif	 antara	 kedua	 variabel	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tinggi	 online	 learning	 self-efficacy	 yang	 dimiliki	 mahasiswa,	 maka	 semakin	




outcome	 mahasiswa	 dalam	 konteks	 perkuliahan	 daring,	 termasuk	 memengaruhi	
burnout	 atau	 tidaknya	 mahasiswa	 dalam	 mengikuti	 perkuliahan	 daring.	 Mahasiswa	
Universitas	 Hasanuddin	 memiliki	 online	 learning	 self-efficacy	 yang	 cenderung	 tinggi	
sehingga	mereka	dapat	memiliki	perspektif	yang	positif	terhadap	pembelajaran	daring	
dan	 tertarik	 untuk	 dapat	 berpartisipasi	 dalam	 perkuliahan	 daring	 pada	 saat	 ini	
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